BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian Gaya Komunikasi Husain Basyaiban dalam meluruskan
hoax di TikTok ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, bertujuan agar menerangkan, menjelaskan, melukiskan, serta
menjawab secara terperinci permasalahan yang akan diteliti melalui
semaksimal mungkin mempelajari suatu kejadian, seseorang, atau
sekelompok orang. Kenneth D.Bailey, mengatakan penelitian deskriptif
adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan tentang
suatu fenomena yang sedang terjadi dengan jelas.** Pada penelitian
kualitatif manusia merupakan instrumen penelitian dan hasil dari
penulisannya yang berbentuk kata-kata ataupun pernyataan ialah sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang dapat menghasilkan data deskriptif baik berbentuk tulisan ataupun

ucapan serta perilaku dari seseorang yang bisa diamati.

hal.40

# Kenneth D Bailey, “Methods of Social Research" ( New York: Free Press, 1994),
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Pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan gaya komunikasi
dakwah yang digunakan oleh Husain Basyaiban melalui akunnya

@KadamSidik00 dalam meluruskan hoax di TikTok.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini ialah seorang “Gus” bernama Husain
Basyaiban (melalui akun TikToknya @KadamSidik00). Adapun yang
menjadi objek pada penelitian ini ialah gaya komunikasi dakwah yang

digunakan Husain Basyaiban dalam Meluruskan Hoax di TikTok.

D. Data dan Sumber Data

1) Data
Ada dua kategori jenis data yang dicari oleh peneliti pada

penelitian ini, yakni meliputi data primer dan data sekunder.

a) Data Primer, menurut Sugiyono ialah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian ini, peneliti
memperoleh data langsung dengan mengamati sepuluh video pada akun
TikTok Husain Basyaiban melalui akunnya @KadamSidik00 yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

b) Data Sekunder, menurut Sugiyono ialah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, diantaranya seperti melalui

dokumen ataupun orang lain. Data ini diperoleh melalui buku-buku,
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penelitian terdahulu, jurnal, media internet, serta terbitan lainnya yang

berhubungan dengan fokus penelitian.

2) Sumber Data

Pada penelitian ini, peneliti telah menetapkan akun 7ikTok Husain
Basyaiban melalui akunnya @KadamSidik00 sebagai bahan penelitian
yang akan diambil. Sehingga, untuk memperoleh informasi serta
dokumentasi dari akun TikTok Husain Basyaiban tersebut, peneliti
mendownload video yang telah dipilih dengan kategori video dakwah
terkait hoax yang memiliki penonton terbanyak sepanjang tahun
2020-2022.

E. Teknik Pengumpulan Data

1) Teknik Observasi

Sutrisno Hadi mengartikan observasi ialah sebagai pengamatan
serta pencatatan sistematis fenomena-fenomena yang diteliti.*> Teknik
observasi merupakan cara sistematis untuk mengamati serta merekam
perilaku seseorang ataupun sekelompok orang baik dapat dipelajari
secara langsung maupun tidak langsung dengan melalui perantara

tertentu seperti film, rekaman video, rangkaian foto, maupun rangkaian

slide.*¢

4 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research, Edisi Revisi,” (Yogyakarta: Andi Ofset, 2002).
hal.136

4 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011).
hal.59
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Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan teknik
observasi secara non partisipatif, dikarenakan peneliti menggunakan
mediator media TikTok dalam mengamati gaya komunikasi dakwah yang
digunakan Husain Basyaiban dalam meluruskan hoax di TikTok melalui
akunnya @KadamSidik00. Teknik observasi ini dilakukan melalui cara
melihat, menonton, serta menyimak video-video dakwah Husain

Basyaiban dalam meluruskan /oax.

2) Teknik Dokumentasi

Menurut Sukmadinata teknik dokumentasi ialah teknik
pengumpulan data yang diperoleh melalu cara menghimpun serta
menganalisis dokumen-dokumen, baik berbentuk yang tertulis, gambar,
maupun elektronik.*”  Dalam penelitian ini yang menjadi dokumentasi
penelitian ialah video TikTok Husain Basyaiban dalam meluruskan soax
di TikTok melalui akunnya @KadamSidik00 yang diambil sebagai

penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh baik melalui teknik observasi,
dokumentasi, ataupun penelusuran data online ialah untuk dianalisis serta
disajikan sehingga memiliki makna. Analisis data merupakan sebuah
proses mengorganisasikan serta mengurutkan data ke dalam pola, kategori

serta satuan uraian dasar yang kemudian dapat ditemukan tema serta

47 Abdul Kholig, “PROGRAM BIMBINGAN UNTUK MENGEMBANGKAN
PERILAKU PROSOSIAL ANAK (Studi Kasus Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kranggan),”
2020.
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tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*®
Pada penelitian ini, peneliti memilih analisis interaktif dengan menganut

cara analisis data menurut Miles dan Huberman, yakni:*

1) Pengumpulan Data, yaitu mengumpulkan data penelitian dengan
melakukan observasi, dokumentasi, serta penelusuran data online yang

relevan dengan penelitian yang diteliti.

2) Reduksi Data, yaitu suatu proses menyeleksi, memfokuskan,
pengabstrakan, serta transformasi data kasar yang ada dan diteruskan pada

waktu pengumpulan data dimulai sejak peneliti memfokuskan penelitian.

3) Penyajian Data, yaitu merupakan tahap lanjutan dimana peneliti

menyajikan temuan berupa kategori atau pengelompokan.>

4) Penarikan Kesimpulan, yaitu tahapan akhir yang mana peneliti pada

tahap ini menarik kesimpulan dari temuan data.”!

% Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004). Cet. Ke-20 hal.280
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